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ABSTRACT

A Final Evaluation of Expected Lines of Yardlong Bean (Vigna sesquipedalis L. Fruwirth) with
Purple Pods. Evaluation toward expected lines yardlong bean purple pod ability conducted to obtain
lines which have superiority in yield, yiled components and other traits. Evaluation was done by analyzed
adaptation and stability test. Research towards 6 lines was conducted at 6 different locations based on
altitude (the middle land and low land), condition areas (rainfall and temperature) as well as the condi-
tions of cultivation (with and without mulch application). Adaptation and stability test provides informa-
tion related to lines response of environmental condition for recommended cultivation on specific or all
types environment. The results showed superiority pod weight per hectare of BU 1 (9,18 t ha') followed
by BU6 (8,81 t ha’) and BU 4 (6,88 t ha'). Those lines were broadly adaptive for all types of environ-
ments. Lines that adaptive in spesific environment, BU 2 (8,03 t ha™) produced optimal yield on marginal
environment, while BU 5 (10,03 t ha’) adaptive at productive environment. Based on lines description,
all lines have superiority of purple pod colored and specifically BU 3 had highest anthocyanins content.
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ABSTRAK

Evaluasi Akhir Galur Harapan Kacang Panjang (Vigna sesquipedalis L. Fruwirth) Polong Ungu.
Evaluasi terhadap galur harapan kacang panjang polong ungu dilakukan untuk memperoleh galur yang memiliki
keunggulan hasil panen, komponen hasil serta sifat-sifat yang lain. Evaluasi dilakukan melalui analisis uji adaptasi
dan stabilitas. Pengujian terhadap 6 galur harapan dilakukan pada 6 lingkungan yang berbeda berdasarkan
ketinggian tempat (dataran tengah dan dataran rendah), kondisi iklim (temperatur udara, kelembaban dan curah
hujan) serta teknik budidaya (dengan dan tanpa mulsa). Uji adaptasi dan stabilitas memberikan informasi terkait
respon galur terhadap kondisi lingkungan penanaman sehingga varietas yang dilepas dapat direkomendasikan
pada spesifik lingkungan atau pada semua tipe lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan galur BU 1 memiliki
keunggulan bobot polong per hektar dengan rerata hasil yang tinggi (9,18 t ha') diikuti oleh galur BU 6 (8,81 t
ha') dan BU 4 (6,88 t ha'!) dengan kemampuan beradaptasi umum untuk semua tipe lingkungan. Galur BU 2
menunjukkan keunggulan dalam menghasilkan bobot polong per hektar optimal pada lahan marjinal (8,03 tha™),
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sedangkan galur BU 5 beradaptasi pada lahan produktif (10,03 t ha'). Berdasarkan deskripsi galur, seluruh

galur memiliki keunggulan warna polong ungu dan secara khusus galur BU 3 memiliki keunggulan kadar antosianin

paling tinggi diantara galur yang diuji.

Kata Kunci : Adaptasi, stabilitas, hasil, kacang panjang, polong ungu

PENDAHULUAN

Penelitian kacang panjang polong ungu telah
dilakukan sejak tahun 2010. Hasil penelitian terakhir
menunjukkan kacang panjang polong ungu memiliki
potensi hasil per hektar mencapai 6.87 t ha'! (Paramitha,
2014). Kacang panjang polong ungu diperoleh dari hasil
persilangan kacang panjang koleksi Universitas
Brawijaya Varietas Putih Super dengan MLG 15151.
Hasil persilangan diperoleh genotip kacang panjang
dengan produktifitas tinggi serta tahan hama aphid dan
muncul genotip kacang panjang dengan karakter unik
yakni polong berwarna ungu. Polong ungu
mengindikasikan aktivitas antioksidan karena adanya
kandungan anthosianin yang sering kali menjadi objek
penelitian karena berperan penting dalam menangkap
radikal bebas dalam tubuh (Suda et al., 2003), sebagai
upaya pencegahan penyakit kronis (Laga et al., 2014),
serta anti-kanker dan anti-virus (Zhao et al., 2009).
Hasil penelitian menunjukkan kacang panjang polong
ungu lebih toleran terhadap serangan hama dan penyakit
serta tahan terhadap cekaman air (Kuswanto et al.,
2013). Uji keunggulan kacang polong ungu tersebut
penting dilakukan untuk mengetahui karakter unggul
yang dimiliki genotip tersebut.

Karakter kualitatif seperti warna polong
dikendalikan oleh satu gen (single gene), tetapi tidak

tertutup kemungkinan bahwa karakter tersebut

dikendalikan oleh banyak gen (polygene). Interaksi
antar-gen dapat terjadi dan menghasilkan fenotip yang
beragam. Interaksi gen pada lokus berbeda dan
mengatur karakter yang sama disebut dengan interaksi
non-alel atau epistasis. Epistasis menyebabkan
penyimpangan rasio fenotip hukum mendel karena
ekspresi suatu gen tertutupi oleh ekspresi gen lain
(Brown dan Caligari, 2008).

Tanaman yang ditanam pada suatu lingkungan
akan mengalami interaksi genotip dengan lingkungan.
Dikatakan terjadi interaksi genotip x lingkungan apabila
penampilan beberapa genotip berubah akibat
perbedaan kondisi lingkungan (Asfaw et al., 2008;
Escobar et al.,2011; Choukan, 2011). Interaksi dapat
diketahui melalui analisis ragam hasil percobaan dari
beberapa genotip yang ditanam pada beberapa kondisi
lingkungan maupun musim tanam. Karakter genotip
tertentu dapat menunjukkan perbedaan apabila ditanam
pada kondisi lingkungan yang berbeda. Menurut
Baihaki (1990), varietas unggul yang berdaya hasil
tinggi dapat memanfaatkan kemampuan wilayah
setempat secara optimal. Kelebihan varietas unggul
dapat dilihat dari daya adaptasi yang luas terhadap
berbagai keadaan lingkungan tumbuh, atau juga dapat
beradaptasi sempit pada lingkungan spesifik (Kasim
dan Djunainah, 1993). Jika ditemukan pengaruh nyata

dari interaksi genotip x lingkungan, maka dapat
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diketahui stabilitas hasil melalui uji stabilitas (Singh dan
Chaudhary, 1979). Metode yang digunakan untuk
menduga adaptabilitas dan stabilitas hasil ialah dengan
melakukan pengujian pada beberapa lingkungan
tumbuh yang berbeda (Singh dan Chaudhary, 1979).
Ada beberapa metode yang digunakan untuk menduga
daya adaptasi dan stabilitas hasil salah satunya ialah
metode Finlay-Wilkinson (1963) dan Eberhart-Russel
(1966).

Berdasarkan hasil seleksi dan uji daya hasil
kacang panjang polong ungu, diperoleh enam galur
harapan kacang panjang polong ungu diantaranya BU
1, BU 2, BU 3, BU 4, BU 5, dan BU 6 (Paramitha,
2014). Peraturan Menteri Pertanian No.38 (2011)
tentang Pendaftaran Varietas Tanaman Hortikultura
Pasal 10 menyebutkan bahwa setiap varietas yang
didaftarkan harus memiliki hasil uji keunggulan. Dalam
penelitian ini, uji keunggulan dilakukan melalui uji
adaptasi dan stabilitas pada 6 lingkungan yang berbeda.
Perbedaan lingkungan dalam penelitian ini berdasarkan
ketinggian tempat (dataran tengah dan dataran rendah),
kondisi iklim (temperatur udara, kelembaban dan curah
hujan) serta teknik budidaya (dengan dan tanpa mulsa).
Penelitian bertujuan memperoleh varietas unggul kacang
panjang polong ungu yang stabil dan beradaptasi umum
dan atau spesifik lingkungan. Hipotesis yang diajukan
yakni terdapat galur kacang panjang polong ungu yang

stabil dan beradaptasi umum atau beradaptasi spesifik

lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan penelitian terdiri atas penanaman

kacang panjang di 6 unit lingkungan. Pelaksanaan
penelitian di lingkungan 1 berlangsung di Desa
Sumberporong, Lawang (Maret-Juli 2013; 435 m dpl;
akhir musim hujan; 22.60 —24.50 °C; mulsa plastik
hitam perak) dan lingkungan 2 dilaksanakan di Desa
Srigading, Lawang (Maret-Juli 2013; 620 m dpl; akhir
musim hujan; 22.60 —24.50 °C; mulsa plastik hitam
perak). Penelitian di lingkungan 3 (Maret-Juli 2013;
330 mdpl; akhir musim hujan; 24.60—26.20 °C; mulsa
plastik hitam perak), lingkungan 4 (Mei-September
2013; 330 m dpl; musim kemarau; 24.40—25.90 °C;
mulsa plastik hitam perak), lingkungan 5 (September
2013-Januari 2014; 330 m dpl; akhir musim kemarau;
25.00 — 26.90 °C; tanpa mulsa) dan lingkungan 6
(Februari-Juni 2015; 330 m dpl; musim hujan; 25.60
—25.80°C; tanpa mulsa) dilaksanakan di Desa Jatikerto
Malang. Data penelitian di lingkungan 1 dan 2 diperoleh
dari Cahyaningrum (2014) dan di lingkungan 3 dan 4
diperoleh dari Marmadion (2013). Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas enam galur
harapan (BU 1, BU 2, BU 3, BU 4, BU 5, dan BU 6)
serta 2 varietas pembanding (Bagong 2 dan
Brawijaya 4).

Penelitian di tiap lingkungan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali
ulangan dan terdapat 24 petak percobaan berukuran
1 x 5 m. Tiap petak terdiri atas 2 baris, masing-masing
terdapat 10 tanaman dengan jarak tanam 60 x 50 cm.
Pengamatan dilakukan pada karakter umur awal
berbunga, umur awal panen, jumlah polong, panjang
polong, jumlah biji per polong, bobot per polong dan

bobot polong per hektar. Data pengamatan setiap
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karakter pada masing-masing lingkungan dianalisis
sesuai dengan prosedur analisis ragam RAK.
Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas ragam galat
terhadap hasil analisis ragam setiap karakter dari 6
lingkungan dengan mengacu pada Metode Bartlett.
Jika ragam galat seluruh lingkungan homogen
dilanjutkan analisis ragam gabungan. Sumber ragam
genotip x lingkungan memiliki nilai kuadrat tengah
berbeda nyata dengan F tabel taraf 5% dan 1% dan
dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
5%.

Analisis stabilitas mengacu pada model regresi
linear Eberhart dan Russel (1996) dimana parameter
stabilitas ialah nilai koefisien regresi (b) dan simpangan
regresi (S ?) dengan model linear: Y, =m+b, L+,
Jikanilai koefisien regeresi tidak berbeda nyata dengan
satu (b=1) dan S ? mendekati nol (S >=0) maka genotip
menunjukkan penampilan yang stabil. Penilaian
adaptabilitas dari suatu genotip dilakukan dengan

metode Finlay dan Wilkinson (1963) yakni didasarkan
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pada nilai koefisien regresi (b). Nilai b=1 menunjukkan
bahwa genotip memiliki tingkat adaptasi umum. Nilai
b>1 menunjukkan tingkat adaptasi khusus terhadap
lingkungan yang produktif/subur, sedangkan b<l
menunjukkan tingkat adaptasi khusus terhadap
lingkungan yang tidak produktif/tidak subur. Pengujian
b dilakukan menggunakan uji t 5% dan pengujian S
menggunakan uji F 5%. Perhitungan Indeks lingkungan
1) dapat dihitung dari selisih antara rerata seluruh
genotip pada suatu lingkungan dengan rerata total

semua lingkungan (Nath and Dasgupta, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan kacang panjang dipengaruhi oleh
faktor genotip dan faktor lingkungan. Berdasarkan hasil
analisis ragam, semua galur kacang panjang
menunjukkan perbedaan nyata pada tujuh parameter
yang diamati (Tabel 1). Hal ini menunjukkan ekspresi
gen tiap galur dipengaruhi oleh faktor genotip. Gen-
gen diantara galur beragam dan berperan aktif dalam

memunculkan sifat fenotip yang berbeda (Karimizadeh

Tabel 1. Kuadrat Tengah Genotip Tujuh Karakter Komponen Hasil dan Hasil Kacang Panjang di Enam

Lingkungan

Karakter Lingkungan 1  Lingkungan 2  Lingkungan3  Lingkungan4 Lingkungan5 Lingkungan 6
UB 48.93*x* 55.71%* 1.81 17.42%* 4.76%* 5.09%*
UP 43.76%** 24 57 2.28 2.48 10.95%* 4.74%%*
JP 310.11%* 285.54%* 332.88** 163.98** 97.81** 151.83**
PP 352.00%* 335.18** 264.11%* 276.07** 91.91** 287.90**
JB 5.83%%* 7.24%%* 8.81%* 15.66%** 2.03 5.52%%*
BP 48.82%* 40.00%** 39.80%* 30.76** 15.69** 41.81**
BPH 26.23%* 20.32%* 26.02%* 11.66%** 26.18** 3.01%

Keterangan: UB=Umur Awal Berbunga; UP=Umur Awal Panen; JP=Jumlah Polong; PP=Panjang Polong; JB=Jumlah Biji;
BP=Berat per Polong; BPH=Berat Polong per Hektar; *berbeda nyata pada tarafuji F 5%; **berbeda nyata pada

tarafujiF 1%
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et al., 2013). Keragaman genotip memperbesar
scope pemulia tanaman dalam memilih galur-galur
unggul.

Pengamatan tujuh karakter menunjukkan
ragam galat pada masing-masing lingkungan bersifat
homogen (Tabel 2). Selanjutnya analisis ragam
gabungan dilakukan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan dan interaksi genotip x lingkungan terhadap
karakter yang diamati. Berdasarkan hasil analisis
ragam gabungan, faktor lingkungan dan interaksi
genotip dengan lingkungan berpengaruh signifikan
terhadap karakter umur berbunga, umur panen,
jumlah polong, panjang polong, jumlah biji, bobot per
polong dan bobot polong per hektar (Tabel 3). Hasil
analisis tersebut membuktikan bahwa faktor
lingkungan dan interaksi genotip dengan lingkungan
berpengaruh nyata terhadap perbedaan penampilan
galur (Tadesse dan Fetien, 2011; Paran dan Zamir,
2003).

Telah diketahui bahwa perbedaan penampilan
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor genotip, tetapi

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Genotip tertentu
menunjukkan penampilan sesuai dengan harapan pada
lingkungan tertentu, tetapi dapat mengalami perubahan
jika ditanam pada lingkungan yang lain (Kuswanto et
al., 2006). Perubahan tersebut dapat berupa
peningkatan drastis atau sebaliknya berupa penurunan
nilai suatu penampilan. Oleh karena itu, analisis terhadap
interaksi genotip dengan lingkungan penting dilakukan
untuk mengidentifikasi genotip beradaptasi spesifik atau
beradaptasi luas (Sabaghnia et al., 2012).
Pendekatan regresi linear digunakan dalam
menentukan stabilitas dan adaptabilitas genotip yakni
berdasarkan koefisien regresi (Finlay dan Wilkinson,
1963). Eberhart dan Russell merumuskan dan
menyatakan kestabilan genotip tidak cukup dengan nilai
(b),

mempertimbangkan nilai simpangan regresi (S?).

koefisien regresi akan tetapi harus
Koefisien regresi lebih dari 1 bermakna bahwa setiap
peningkatan satu satuan indeks lingkungan berimbas

pada peningkatan lebih dari satu satuan nilai karakter

yang diamati. Genotip dengan koefisien regresi sama

Tabel 2. Analisis Homogenitas Ragam Galat Tujuh Karakter Komponen Hasil dan Hasil Kacang Panjang di

Enam Lingkungan
Lingkungan b Ragam Galat Karakter

UB UP JP PP JB BP BPH
Lingkungan 1 14 0.13 0.18 23.00 11.70 0.56 0.19 0.91
Lingkungan 2 14 0.13 0.12 37.89 11.65 1.20 0.13 1.12
Lingkungan 3 14 0.41 0.28 35.84 17.33 1.09 0.23 1.39
Lingkungan 4 14 0.46 0.28 17.82 16.90 1.12 0.51 0.61
Lingkungan 5 14 0.18 0.47 39.27 5.03 1.21 0.22 2.40
Lingkungan 6 14 0.27 0.31 11.38 10.48 0.83 0.17 0.86
K itung 10.86 7.10 7.64 6.00 2.80 5.73 8.00
X el 11.07 11.07 11.07 11.07 11.07 11.07 11.07

Keterangan: UB=Umur Awal Berbunga; UP=Umur Awal Panen; JP=Jumlah Polong; PP=Panjang Polong; JB=Jumlah Biji;

BP=Berat per Polong; BPH=Berat Polong per Hektar;* berbeda nyata pada taraf uji 32 5%, db=derajat bebas
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Tabel 3. Kuadrat Tengah Genotip Analisis Ragam Gabungan Karakter Komponen Hasil dan Hasil Kacang

Panjang di Enam Lingkungan
Sumber db Kuadrat Tegah Karakter
Keragaman UB UP JP PP JB BP BPH

Lingkungan 5 65.64** 98.19%*  1542.00%*  438.43** 77.85%* 22.20%* 67.93%*
Ulg./Lingkungan 12 0.50%* 0.58%* 46.73 25.16%* 2.92%* 1.32%* 2.28
Genotip 7 49.16* 28.45* 590.56**  1450.65**  152.46**  192.24** 72.44%*
Gen. x Lingk. 35 16.91%* 12.06%*  150.32%* 31.30%* 4.66** 4.93%* 8.19%*
Galat Gabungan 84 0.26 0.27 27.53 12.18 1.00 0.24 1.22
Total 143

Keterangan: UB=Umur Awal Berbunga; UP=Umur Awal Panen; JP=Jumlah Polong; PP=Panjang Polong; JB=Jumlah Biji;
BP=Berat per Polong; BPH=Berat Polong per Hektar; *berbeda nyata pada tarafuji F 5%; **berbeda nyata pada

tarafujiF 1%

dengan satu memberikan respon standar pada semua
kondisi lingkungan. Genotip dengan nilai koefisien
regresi kurang dari satu bersifat adaptif pada lingkungan
marjinal (tidak produktif). Respon genotip pada
lingkungan marjinal menunjukkan penampilan terbaik.
Sebaliknya, respon genotip buruk pada lingkungan
produktif. Dengan demikian, genotip tersebut dapat
direkomendasi untuk ditanam pada lahan marginal.

Nilai simpangan regresi memiliki kontribusi
dalam mengetahui sebaran nilai dari rerata nilai karakter
teramati dalam analisis stabilitas. Simpangan regresi
mendekati nol menunjukkan bahwa nilai karakter suatu
genotip cenderung mendekati rerata nilai dari genotip
tersebut di semua lingkungan. Genotip dengan nilai
simpangan regresi lebih besar dari nol menunjukkan
sebaran data yang bervariasi dan dapat diartikan sensitif
terhadap perubahan lingkungan (Karadavut et al.,
2010). Sehingga, besar kemungkinan terdapat genotip
pada lingkungan tertentu memiliki nilai menyimpang jauh
dari rerata nilai karakter teramati dan tergolong tidak
stabil.

Dalam penelitian ini, terdapat 2 kriteria

lingkungan yakni lingkungan produktif dengan nilai
indeks lingkungan positif dan lingkungan tidak produktif
dengan nilai indeks lingkungan negatif (Bisawas et al.,
2014). Nilai indeks lingkungan berbeda di antara
karakter yang diamati. Lingkungan produktif dinilai
berdasarkan nilai rata-rata penampilan dan indeks
lingkungan yang tinggi (Waluyo dan Kuswanto, 2010).
Beberapa lingkungan menunjukkan indek lingkungan
bernilai negatifpada satu karakter dan bernilai positif
pada karakter yang lain. Kriteria kondisi penanaman
lingkungan 1 dan 2 merupakan dataran tengah (435
dan 620 m dpl) dengan suhu rata-rata 22.60 —24.50
°C. Lingkungan 3 dan 6 bertempat di dataran rendah
dan penanaman berlangsung saat musim hujan. Curah
hujan tercatat antara 192,5 — 484,7 mm/hari.
Sementara lingkungan 4 dan 5 bertempat di dataran
rendah dan penanaman berlangsung pada musim
kemarau. Lingkungan 1 hingga lingkungan 4
menerapkan aplikasi mulsa, sedangkan lingkungan 5
dan 6 tanpa aplikasi mulsa. Penggunaan mulsa maupun
tanpa mulsa tidak banyak berbengaruh terhadap hasil

panen kacang panjang. Namun, penggunaan mulsa lebih
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dianjurkan karena dapat mengurangi pertumbuhan
gulma sehingga persaingan unsur hara dapat
dikendalikan serta menjadikan kondisi tanah lebih sesuai
bagi pertumbuhan kacang panjang (Susila, 2009).

Terkait karakter umur berbunga, Gambar 1
(kiri) menunjukkan kemiringan garis BU 2 berbeda
dengan galur uji dan varietas. Hal tersebut diartikan
bahwa umur berbunga BU 2 semakin lambat seiring
dengan penurunan nilai indeks lingkungan. Sebaliknya,
BU 2 berbunga lebih awal pada lingkungan dengan
indeks positif (lingkungan 3, 4, dan 5) dengan curah
hujan rendah hingga sedang. Lingkungan 1 dan 2
memiliki curah hujan yang rendah namun lingkungan
tersebut terletak pada dataran tengah dengan
temperatur udara rendah. Temperatur yang rendah
dapat menghambat pembentukan bunga (Wallace et
al.,1991).

Semua galur uji memiliki umur awal panen lebih
lambat dibandingkan Bagong 2 dan Brawijaya 4. Posisi
garis linear Bagong 2 dan Brawijaya 4 berada di bawah
garis linear semua galur uji (Gambar 1, kanan). Garis

linear Bagong 2 menggambarkan umur panen lebih awal
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52,00 A

seiring peningkatan nilai indeks lingkungan. Dalam
penetian ini, lingkungan 1 dan 2 memiliki nilai indeks
positif dengan karakteristik lingkungan kelembaban
udara yang tinggi dan temperatur udara rendah.
Thomas dan Raper (1983) mengemukakan bahwa
pada temperatur udara rendah, proses pembentukan
polong berlangsung lebih lambat. Waktu panen paling
efektif pada kacang panjang untuk konsumsi segar
yakni antara 10— 15 hari setelah bunga mekar karena
akumulasi nutrisi pada polong telah maksimal (Ofori
dan Klogo, 2005).

Karakter umur berbunga dan umur panen
berkaitan erat dengan karakter jumlah polong per
tanaman. Galur dengan umur berbunga dan umur panen
lebih awal akan menghasilkan polong dalam jumlah lebih
banyak (Sa’diyah e al., 2015). Akan tetapi, Bagong
2 dan Brawijaya 4 dengan umur berbunga dan umur
panen lebih awal menghasilkan jumlah polong sedikit.
Grafik hubungan koefisien regresi dengan jumlah
polong menunjukkan bahwa galur BU 1 dan BU 6
menghasilkan polong lebih banyak dibandingkan

dengan varietas (Gambar 2). Kedua galur tersebut

— B 6
-===BUS
BU 4
- =:=BU3
*-----98U2
——BU 1
—_——-BG2
— - —BR4
2 0 2

Indeks Lokasi

Gambar 1.Grafik hubungan umur awal berbunga dengan indeks lingkungan (kiri) dan umur awal panen dengan

indeks lingkungan (kanan)
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Gambar 3. Grafik hubungan panjang polong dengan indeks lingkungan (kiri) dan jumlah biji per polong dengan

indeks lingkungan (kanan)

menghasilkan polong diatas standar rata-rata (garis
vertikal kanan mewakili batas atas standar rata-rata
jumlah polong) dengan koefisien regresi dalam standar
rata-rata.

Polong yang dihasilkan oleh semua galur uji
berukuran panjang pada lahan produktif (Gambar 3,
kiri). Lahan produktif yakni lingkungan 1, 2, 3, 4 dan
6, memiliki kondisi lingkungan yang mendukung
pembentukan dan pematangan polong. Rerata ukuran
polong galur BU 3 (28.00-36.76 cm) lebih pendek
dibandingkan Bagong 2 (44.66-67.01 cm) dan
Brawijaya 4 (40.98-58.26 cm). Galur BU 2 dan BU 5

memiliki keunggulan polong lebih panjang dibandingkan
galur uji yang lain yakni dengan rentang panjang polong
berturut-turut 35.08-49.54 cm dan 34.51-48.52 cm.
Perbedaan penampilan panjang polong dapat
diakibatkan interaksi genotip lingkungan (Pan et al.,
2006).

Polong panjang tidak selalu menghasilkan biji
lebih banyak. Gambar 3 (kiri) menggambarkan posisi
garis linier Bagong 2 berada di atas garis Brawijaya 4.
Namun, pada Gambar 3 (kanan) garis linier Brawijaya
4 berada di atas garis Bagong 2. Hal tersebut

menunjukkan bahwa Bagong 2 memiliki polong
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panjang menghasilkan jumlah biji lebih sedikit
dibandingkan Brawijaya 4. Diantara galur uji, hanya
BU 5 yang memiliki jumlah biji paling banyak.
Perubahan jumlah biji semua galur berbanding lurus
dengan perubahan nilai indeks lingkungan. Semakin
tinggi nilai indeks lingkungan, maka jumlah biji
cenderung meningkat. Lingkungan dengan indeks positif
antara lain lingkungan 1, 2, 3, dan 6. Lingkungan 4 dan
5 memiliki indeks lingkungan negatif dengan intensitas
curah hujan relatiftinggi. Pada kondisi tersebut serangan
hama ulat penggerek polong cukup tinggi sehingga
jumlah biji yang terbentuk sedikit. Karakter jumlah biji
tidak selalu menjadi prioritas dalam pemilihan galur
unggul karena panen segar bukan hanya berdasarkan
jumlah biji, tetapi berdasarkan rasa, tekstur, dan
penampilan polong kancang panjang secara umum
(Kongjaimun et al., 2012). Meski demikian, jumlah
biji mempengaruhi berat per polong dan hasil panen
(Lovely dan Radhadevi, 2006).

Karakter panjang polong dan jumlah biji

menunjang penampilan bobot per polong. Semua galur
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yang diuji memiliki rerata berat per polong lebih rendah
dibandingkan dengan Bagong 2 dan Brawijaya 4
(Gambar 4). Penampilan bobot per polong galur BU 2
dapat diprediksi karena memiliki simpangan regresi
tidak berbeda nyata dengan nol (ditunjukkan dengan
simbol dot “1%” pada grafik). Diantara galur yang diuji,
BU 5 memiliki rerata berat per polong paling tinggi.
Pada dasarnya, polong panjang dengan jumlah biji
banyak menghasilkan polong lebih berat dibandingkan
polong pendek dengan jumlah biji sedikit. Dalam hal
ini, galur BU 5 menunjukkan konsistensi hubungan
ketiga karakter tersebut yakni memiliki polong panjang
dan jumlah biji banyak sehingga polong yang terbentuk
lebih berat dibandingkan galur uji yang lain.

Bobot polong per hektar berkaitan erat dengan
jumlah polong dan bobot per polong. Jumlah polong
per tanaman dan bobot per polong yang tinggi dapat
menghasilkan bobot polong total per hektar yang tinggi
pula (Ullah et al.,2011). Namun, galur BU 1 dan BU
6 memiliki polong dalam jumlah banyak dengan berat

per polong rendah, akan tetapi menghasilkan bobot
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Rerata Bobot per Polong (g)

Gambar 4. Grafik hubungan koefisien regresi (b,) dengan rerata bobot per polong
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polong per hektar yang tinggi. Galur BU 5 menghasilkan
bobot polong per hektar paling tinggi didukung dengan
bobot per polong yang tinggi namun dengan jumlah
polong lebih rendah dibandingkan galur BU 1 dan BU
6. Hal ini membuktikan bahwa, galur dengan jumlah
polong banyak dan bobot per polong yang tinggi tidak
selalu menghasilkan bobot polong per hektar yang
tinggi.

Rata-rata bobot polong per hektar Bagong 2
menunjukkan nilai tertinggi (Tabel 4). Galur BU 5
berpotensi menghasilkan polong per hektar lebih tinggi
dibandingkan Brawijaya 4. Akan tetapi, galur BU 5
memiliki koefisien regresi lebih besar dari 1. Galur BU
5 menunjukkan perubahan drastis seiring dengan
peningkatan nilai indeks lingkungan. Dalam penelitian
ini, bobot polong per hektar yang dihasilkan galur BU
5 pada lingkungan 1, 2, 3, 4, dan 6 berbeda jauh
dengan hasil pada lingkungan 5. Lingkungan 5 dengan
indeks lingkungan 3.06 memiliki kriteria dataran rendah
ditanam saat awal musim kemarau. Sebaliknya, galur

BU 2 dan BU 3 menunjukkan adaptabilitas pada lahan

marjinal. Hasil bobot polong per hektar galur BU 2
dan BU 3 antara lingkungan 1,2, 3 dan 6 (lahan marjinal
dengan indeks lingkungan negatif) dengan lingkungan
4 dan 5 (lahan produktif dengan indeks lingkungan
positif) tidak jauh berbeda dibandingkan dengan respon
yang ditunjukkan oleh galur BU 5.

Ditinjau dari nilai koefisien regresi dan
simpangan regresi, tidak terdapat galur yang stabil.
Beberapa galur yang di uji memiliki nilai koefisien regresi
tidak berbeda dengan satu dan menunjukkan adaptasi
umum. Galur yang dimaksud antara lain galur BU 1,
BU4, dan BU 6. Ketiga galur tersebut berada diantara
batas atas dan bawah standar rata-rata koefisien regresi
yang ditunjukkan dengan garis-garis horizontal (Gambar
5). Galur BU 4 terletak di bawah batas standar rata-
rata bobot polong per hektar (garis vertikal kiri). Galur
BU 1 dan BU 6 berada dalam standar rata-rata bobot
polong per hektar. Hal tersebut menandakan indikasi
potensi galur BU 1 dan BU 6 dalam menghasilkan rerata
bobot polong per hektar mendekati rata-rata Brawijaya

4. Galur unggul tidak harus memiliki karakter hasil
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Gambar 5. Grafik hubungan koefisien regresi (b.) dengan bobot polong per hektar
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Tabel 4. Bobot polong per hektar (t ha') 6 galur kacang panjang polong ungu dan 2 galur pembanding di 6

lingkungan

Galur Lingkungan 1 Lingkungan 2 Lingkungan 3 Lingkungan4 Lingkungan5 Lingkungan 6 Rerata b; Sd2
BU 1 9.07b 9.17 be 11.20 ab 8.73 be 11.32 cd 5.66 a 9.19 0.91 1,93*
BU2 7.32b 7.61 cd 8.72 be 6.48 c 10.13 cde 792 a 8.03 0.51*  0,62*
BU3 4.46 ¢ 5.30d 4.73d 7.90 be 830e 7.07 a 6.30 0.53*  2,06*
BU4 443 ¢ 6.16d 545d 8.12 be 9.82 de 731a 6.88 0.82 1,91%*
BUS 7.93b 9.56 bc 10.58 ab 9.71b 14.98 ab 741 a 10.03  1.58*  -0,21
BU6 6.45 be 7.85cd 10.10 be 8.88 be 11.50 cd 8.03a 8.81 0.89 0,75%
Bagong 2 13.55a 13.06 a 13.30a 10.47 ab 1736 a 824 a 12.66  1,47*  3,83%*
Brawijaya 4 9.21b 11.44 ab 732 cd 13.05a 12.91b ¢ 5.68a 9.93 1,28 5,32%
Indeks
Lingkungan -1.18 -0.21 -0.05 0.20 3.06 -1.82

Keterangan: Angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf'kecil sama tidak berbeda berdasarkan uji BNJ 4 5%; b =koefisien
regresi, Sd’ = simpangan regresi, * = berbeda nyata dari 1 berdasarkan uji t taraf 5% atau berbeda nyata dari 0

berdasarkan uji F 5%

panen stabil dan mampu beradaptasi umum. Perlu
diketahui bahwa hasil uji stabilitas dan adaptabilitas
berfungsi dalam memberikan informasi terkait respon
galur terhadap kondisi lingkungan penanaman sehingga
varietas yang dilepas dapat direkomendasikan pada
spesifik lingkungan atau pada semua tipe lingkungan.
Bobot polong per hektar merupakan karakter
penting dalam penentuan galur unggul. Namun, perlu
diperhatikan bahwa penentuan galur terbaik bukan
hanya berdasarkan pada bobot polong per hektar,
tetapi juga berdasarkan karakter komponen hasil yang
lain (Huque et al, 2012). Selain itu, Peraturan Menteri
Pertanian tentang pendaftaran varietas tanaman
hortikultura, No. 38 Tahun 2011 menjelaskan bahwa
varietas unggul merupakan varietas yang mempunyai
kelebihan dalam potensi hasil dan/atau sifat-sifat yang
lainnya. Berdasarkan deskripsi galur, semua galur
menunjukkan keunggulan warna polong ungu. Warna
polong ungu erat hubungannya dengan kadar antosianin.

Diantara galur harapan kacang panjang polong ungu,

galur BU 3 menunjukkan kadar antosianin tertinggi

sebesar 189,54 ppm (Paramitha, ez al., 2018).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan galur BU 1
memiliki keunggulan bobot polong per hektar dengan
rerata hasil yang tinggi (9,19 t ha'') diikuti oleh galur
BU 6 (8,81 t ha') dan BU 4 (6,88 t ha'') dengan
kemampuan beradaptasi umum untuk semua tipe
lingkungan. Galur BU 2 (8,03 t ha")menunjukkan
keunggulan dalam menghasilkan bobot polong per
hektar optimal pada lahan marjinal, sedangkan galur
BU 5 (10,03 t ha'') beradaptasi pada lahan produktif.
Berdasarkan deskripsi galur, seluruh galur memiliki
keunggulan warna polong ungu dan secara khusus galur
BU 3 memiliki keunggulan kadar antosianin paling tinggi

diantara galur yang diuji.
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